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Lampiran 1 Data Penyelidikan Tanah menggunakan Metode Borelog
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Gambar L-1.1 Hasil Uji Borelog



Lampiran 2 Data Properties Tanah pada Taman Rahayu

Project JALAN TOL CIMANGGIS - CIBITUNG SEKSI 2
@ PT- SANPALA INTICON Job No. Date ['19/07/2017
R Tested By Agus Checked By [ Ir.lda Ayu
INDEX PROPERTIES
Location : Taman Rahayu
Bore Hole No | HB-2 HB-2 HB-2 HB -2
Depth m 0.00-0.50 0.50-1.00 1.00 - 1.50 1.50-2.00
Sample Type uDs ubs uDs ubs
SPECIFIC GRAVITY TEST (ASTM D - 854)
Pycnometer No. 6 4 2 8 | 15 11 7 4 13
Wt. Of dry Soil (A) g 10,00 10,00 10,00 10,00/ 10,00 10,00 10,00 10,00
Temperature (T) °c 27,00 27,00 27,00 27,00 27,00 27,00 27,00 27,00
Wt. Pycnometer + Water + Soil (B) 8 170,31 170,78 178,60 177,70 79,90 168,31 178,65 141,18
Wt Pycnometer + Water at T °C (C) g 164,16, 164,62 172,43 171,55 73,74 162,15 172,44 134,97
A+(C-B) g 3,85 3,84 3,83 3,85 3,84 3,85 3,79 3,79
Specific Gravity (Gs) 2,593 2,600 2,607 2,593 2,600 2,596 2,632 2,634
SPECIFIC GRAVITY Average (Gs) 2,596 2,600 2,598 2,633
MOISTURE CONTENT TEST (BS 1377 : 1975)
No. Container c72 | c32 C.67 C.50 C46 C.64 C61 c52
Wt. Container + Wet Soil [ 56,42 | 56,68 50,69 52,72 59,78 57,06 53,90 56,85
Wt. Container + Dry Soil g' 36,08 | 36,15 32,16 32,72 37,61 35,82 32,44 34,35
Wt. Container g 4,51 4,44 4,54 445 | 4,52 4,37 4,42 4,44
Wt. Water g 20,34 20,53 18,53 20,00 22,17 21,24 21,46 22,50,
Wt. Dry Soil [ 31,57 31,71 27,62 28,27 33,09 31,45 28,02 29,91
Moisture Content (w) % 64,43 64,74 67,09 70,75 67,00 67,54 76,59 75,23
MOISTURE CONTENT Average (w) % 64,59 68,92 67,27 75,91
DENSITY TEST (BS 1377 : 1975)
No. Ring 1 1 1 1
Wt. Ring + Wet Soil ] 130,25 129,49 128,10 126,53
Wt. Ring 8 66,67 66,67 66,67 66,67
Vol. Wet Sail (= Vol. Ring) cm’ 41,13 41,13 41.13 41.18
BULK DENSITY (gm) Mg/m’ 1,546 1,527 1,494 1,455
DRY DENSITY (gd) Mg/m] 0,939 0,904 0,893 0,827
VOID RATIO (e) 1,764 1,875 1,910 2,182
POROSITY (n) 0,638 0,652 0,656 0,686
DEGREE OF SATURATION (Sr) % 95,04 95,55 91,52 91,58

Gambar L-2.1 Data Index Properties Tanah







Lampiran 3 Data Spesifikasi Geotekstil

Gambar L-3.1 Spesifikasi Geotekstil yang Digunakan



Lampiran 4 Hasil Pemodelan Plaxis Lereng Timbunan 5 meter Tanah Asli

Tanpa Perkuatan
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Gambar L-4.1 Pemodelan Timbunan 5 m Tanah Asli
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Gambar L-4.2 Output Deformed Mesh Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli pada
saat Konstruksi
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Gambar L-4.3 Output Deformed Mesh Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli pada
Paska Konstruksi



Lampiran 5 Hasil Pemodelan Plaxis Lereng Timbunan 8 meter Tanah Asli
Tanpa Perkuatan

Gambar L-5.1 Pemodelan Timbunan 8 m Tanah Asli
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Gambar L-5.2 Output Deformed Mesh Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli pada
saat Konstruksi
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Gambar L-5.3 Output Deformed Mesh Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli pada
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Lampiran 6 Hasil Pemodelan Plaxis Lereng Timbunan 5 meter Tanah Asli
dengan Replacement

Gambar L-6.1 Pemodelan Timbunan 5 m Tanah Asli dengan Replacement
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Gambar L-6.2 Output Deformed Mesh Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement pada saat Konstruksi
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Gambar L-6.3 Output Deformed Mesh Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement pada Paska Konstruksi



Lampiran 7 Hasil Pemodelan Plaxis Lereng Timbunan 8 meter Tanah Asli

dengan Replacement

s

Gambar L-7.1 Pemodelan Timbunan 8 m Tanah Asli dengan Replacement

&) @ r1 [N =] =8 :izz == Output...
b ) 3

General IEarEmaters | Multpliers | pres

Plaxis 8.6 Output - [timbunan 8m.254] — [m]

2] File Edit View Geometry Deformations Stresses  Window  Help -
B = & a [Faf | rer—

0.00 25.00 50.00
I T [ T S NN S S [ VS S AN EN SN ) N SRS S

Start from phase: 1 - konsol|

rLog info

Prescribed ultimate state not rea
Soil body colapses
Inspect output and load-displaces

25.00

| |
Identification se no. il I
Initial phase | |
* konsolidasi om ; ; ; ; ; ; ; ;
X beban

o
1
2
hé&i 3 Deformed mesh
= gempa 4 Extreme total displacement 27.17 m
= sF 5 (displacements scaled up 100.00%10 > times)

Gambar L-7.2 Output Deformed Mesh Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement pada saat Konstruksi
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Gambar L-7.3 Output Deformed Mesh Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement pada Paska Konstruksi



Lampiran 8 Hasil Pemodelan Plaxis Lereng Timbunan 3 meter Tanah Asli
dengan Geotekstil

i

Gambar L-8.2 Output Deformed Mesh Timbunan 3 m Kondisi Tanah Asli
dengan Geotekstil 1 Lapis pada saat Konstruksi Tanpa Beban Gempa
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Gambar L-8.3 Output Deformed Mesh Timbunan 3 m Kondisi Tanah Asli
dengan Geotekstil 1 Lapis pada saat Konstruksi dengan Beban Gempa
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Gambar L-8.4 Output Total Displacement Timbunan 3 m Kondisi Tanah Asli
dengan Geotekstil 1 Lapis pada saat Konstruksi tanpa Beban Gempa
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Gambar L-8.5 Output Total Displacement Timbunan 3 m Kondisi Tanah Asli
dengan Geotekstil 1 Lapis pada saat Konstruksi dengan Beban Gempa
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Gambar L-8.6 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 3 m Kondisi Tanah Asli
dengan Geotekstil 1 Lapis pada Saat Konstruksi Tanpa Beban Gempa
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Gambar L-8.7 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 3 m Kondisi Tanah Asli
dengan Geotekstil 1 Lapis pada Saat Konstruksi dengan Beban Gempa

Gambar L-8.9 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 3 m Kondisi Tanah Asli
dengan Geotekstil 1 Lapis pada Saat Konstruksi dengan Beban Gempa
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Gambar L-8.10 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 3 m Kondisi Tanah Asli
dengan Geotekstil 1 Lapis pada Paska Konstruksi tanpa Beban Gempa
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Gambar L-8.11 Output Safety Factor Timbunan 3 m Kondisi Tanah Asli dengan
Geotekstil 1 Lapis pada Saat Konstruksi
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Gambar L-8.12 Output Deformed Mesh Timbunan 3 m Kondisi Tanah Asli
dengan Geotekstil 1 Lapis pada Paska Konstruksi tanpa Beban Gempa

Gambar L-8.13 Output Deformed Mesh Timbunan 3 m Kondisi Tanah Asli
dengan Geotekstil 1 Lapis pada Paska Konstruksi dengan Beban Gempa



[m]
6,800

5.60C

4,400

3.20C

2.00¢C

0.80C

-0.400

Total displacements (Utot)
Extreme Utot 6.97 m

Gambar L-8.14 Output Total Displacement Timbunan 3 m Kondisi Tanah Asli
dengan Geotekstil 1 Lapis pada Paska Konstruksi tanpa Beban Gempa
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Gambar L-8.15 Output Total Displacement Timbunan 3 m Kondisi Tanah Asli
dengan Geotekstil 1 Lapis pada Paska Konstruksi dengan Beban Gempa
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Gambar L-8.16 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 3 m Kondisi Tanah Asli
dengan Geotekstil 1 Lapis pada Paska Konstruksi tanpa Beban Gempa
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Gambar L-8.17 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 3 m Kondisi Tanah Asli
dengan Geotekstil 1 Lapis pada Paska Konstruksi dengan Beban Gempa
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Gambar L-8.18 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 3 m Kondisi Tanah Asli
dengan Geotekstil 1 Lapis pada Paska Konstruksi tanpa Beban Gempa
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Gambar L-8.19 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 3 m Kondisi Tanah Asli
dengan Geotekstil 1 Lapis pada Paska Konstruksi dengan Beban Gempa
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Gambar L-8.20 Output Safety Factor Timbunan 3 m Kondisi Tanah Asli dengan
Geotekstil 1 Lapis pada Paska Konstruksi
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Gambar L-8.21 Kurva Time vs Vertical Displacement Timbunan 3 m Saat
Kondisi Tanah Asli dengan Geotekstil 1 Lapis



Lampiran 9 Hasil Pemodelan Plaxis Lereng Timbunan 5 meter Tanah Asli
dengan Geotekstil

Gambar L-9.2 Output Deformed Mesh Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Geotekstil 2 Lapis pada saat Konstruksi tanpa Beban Gempa




Gambar L-9.3 Output Deformed Mesh Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Geotekstil 2 Lapis pada saat Konstruksi dengan Beban Gempa
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Gambar L-9.4 Output Total Displacement Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Geotekstil 2 Lapis pada saat Konstruksi tanpa Beban Gempa
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Gambar L-9.5 Output Total Displacement Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Geotekstil 2 Lapis pada saat Konstruksi dengan Beban Gempa
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Gambar L-9.6 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Geotekstil 2 Lapis pada Saat Konstruksi tanpa Beban Gempa
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Gambar L-9.7 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Geotekstil 2 Lapis pada Saat Konstruksi dengan Beban Gempa

Gambar L-9.10 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Geotekstil 2 Lapis pada Saat Konstruksi tanpa Beban Gempa



Gambar L-9.11 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Geotekstil 2 Lapis pada Saat Konstruksi dengan Beban Gempa
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Gambar L-9.12 Output Safety Factor Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli dengan
Geotekstil 2 Lapis pada Saat Konstruksi
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Gambar L-9.13 Output Deformed Mesh Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Geotekstil 2 Lapis pada Paska Kontruksi



Lampiran 10 Hasil Pemodelan Plaxis Lereng Timbunan 5 meter Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil

Gambar L-10.1 Pemodelan Timbunan 5 m Tanah Asli dengan Replacement dan
Geotekstil Penuh

Gambar L-10.2 Output Deformed Mesh Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh pada saat Konstruksi tanpa Beban
Gempa

Gambar L-10.3 Output Deformed Mesh Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh pada saat Konstruksi dengan Beban
Gempa
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Gambar L-10.4 Output Total Displacement Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh pada Saat Konstruksi tanpa Beban
Gempa
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Gambar L-10.5 Output Total Displacement Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh pada Saat Konstruksi dengan Beban
Gempa
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Gambar L-10.6 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh pada Saat Konstruksi tanpa Beban
Gempa
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Gambar L-10.7 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh pada Saat Konstruksi dengan Beban
Gempa

Gambar L-10.8 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh pada Saat Konstruksi tanpa Beban
Gempa

Gambar L-10.9 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh pada Saat Konstruksi dengan Beban
Gempa
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Gambar L-10.10 Output Safety Factor Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil penuh pada Saat Konstruksi

Gambar L-10.11 Output Deformed Mesh Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh pada Paska Konstruksi tanpa Beban
Gempa

Gambar L-10.12 Output Deformed Mesh Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh pada Paska Konstruksi dengan
Beban Gempa
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Gambar L-10.13 Output Total Displacement Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh pada Paska Konstruksi tanpa Beban
Gempa
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Gambar L-10.14 Output Total Displacement Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh pada Paska Konstruksi dengan
Beban Gempa
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Gambar L-10.15 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh pada Paska Konstruksi tanpa Beban
Gempa
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Gambar L-10.16 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh pada Paska Konstruksi dengan
Beban Gempa

Gambar L-10.17 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh pada Paska Konstruksi tanpa Beban
Gempa

Gambar L-10.18 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh pada Paska Konstruksi dengan
Beban Gempa
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Gambar L-10.19 Output Safety Factor Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil penuh pada Paska Konstruksi
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Gambar L-10.20 Kurva Time vs Vertical Displacement Timbunan 5 m Saat
Kondisi Tanah Asli dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan

Gambar L-10.21 Pemodelan Timbunan 5 m Tanah Asli dengan Replacement
dan Geotekstil 2 Lapis



Gambar L-10.22 Output Deformed Mesh Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil 2 Lapis pada saat Konstruksi tanpa Beban
Gempa

Gambar L-10.23 Output Deformed Mesh Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil 2 Lapis pada saat Konstruksi dengan Beban
Gempa row
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Gambar L-10.24 Output Total Displacement Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil 2 Lapis pada saat Konstruksi tanpa Beban
Gempa



[m]
4,250

3,500
2.750
2,000
1.250

0,500

-0.250

Total displacements (Utot)
Extreme Utot 4.52 m

Gambar L-10.25 Output Total Displacement Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil 2 Lapis pada saat Konstruksi dengan Beban
Gempa
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Gambar L-10.26 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil 2 Lapis pada saat Konstruksi tanpa Beban
Gempa
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Gambar L-10.27 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil 2 Lapis pada saat Konstruksi dengan Beban
Gempa
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Gambar L-10.28 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil 2 Lapis pada saat Konstruksi tanpa Beban
Gempa
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Gambar L-10.29 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil 2 Lapis pada saat Konstruksi dengan Beban
Gempa
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Gambar L-10.30 Output Safety Factor Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil 2 Lapis pada saat Konstruksi



Gambar L-10.31 Output Deformed Mesh Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil 2 Lapis pada Paska Konstruksi tanpa Beban

Gempa

Gambar L-10.32 Output Deformed Mesh Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil 2 Lapis pada Paska Konstruksi dengan

Beban Gempa
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Gambar L-10.33 Output Total Displacement Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil 2 Lapis pada Paska Konstruksi tanpa Beban

Gempa
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Gambar L-10.34 Output Total Displacement Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil 2 Lapis pada Paska Konstruksi dengan
Beban Gempa
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Gambar L-10.35 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil 2 Lapis pada Paska Konstruksi tanpa Beban
Gempa
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Gambar L-10.36 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil 2 Lapis pada Paska Konstruksi dengan
Beban Gempa



Gambar L-10.37 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil 2 Lapis pada Paska Konstruksi tanpa Beban
Gempa

Gambar L-10.38 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil 2 Lapis pada Paska Konstruksi dengan
Beban Gempa
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Gambar L-10.39 Output Safety Factor Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil 2 Lapis pada Paska Konstruksi
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Gambar L-10.40 Kurva Time vs Vertical Displacement Timbunan 5 m saat
Kondisi Tanah Asli dengan Replacement dan Geotekstil 2 Lapis

Gambar L-10.41 Pemodelan Timbunan 5 m Tanah Asli dengan Replacement
dan Geotekstil setengah Timbunan

Gambar L-10.42 Output Deformed Mesh Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil setengah Timbunan pada Saat Konstruksi
tanpa Beban Gempa



———————

AR

Gambar L-10.43 Output Deformed Mesh Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil setengah Timbunan pada Saat Konstruksi
dengan Beban Gempa
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Gambar L-10.44 Output Total Displacement Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Setengah Timbunan pada Saat Konstruksi
tanpa Beban Gempa
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Gambar L-10.45 Output Total Displacement Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Setengah Timbunan pada Saat Konstruksi
dengan Beban Gempa
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Gambar L-10.46 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil setengah Timbunan pada saat Konstruksi
tanpa Beban Gempa
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Gambar L-10.47 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil setengah Timbunan pada saat Konstruksi
dengan Beban Gempa

Gambar L-10.48 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Setengah Timbunan pada Saat Konstruksi
tanpa Beban Gempa



Gambar L-10.49 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Setengah Timbunan pada Saat Konstruksi
dengan Beban Gempa
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Gambar L-10.50 Output Safety Factor Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil setengah Timbunan pada Saat Konstruksi
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Gambar L-10.51 Output Deformed Mesh Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil setengah Timbunan pada Paska Konstruksi
tanpa Beban Gempa
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Gambar L-10.52 Output Deformed Mesh Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil setengah Timbunan pada Paska Konstruksi
dengan Beban Gempa
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Gambar L-10.53 Output Total Displacement Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Setengah Timbunan pada Paska Konstruksi
tanpa Beban Gempa
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Gambar L-10.54 Output Total Displacement Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Setengah Timbunan pada Paska Konstruksi
dengan Beban Gempa
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Gambar L-10.55 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil setengah Timbunan pada saat Konstruksi
tanpa Beban Gempa
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Gambar L-10.56 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil setengah Timbunan pada saat Konstruksi
dengan Beban Gempa

Gambar L-10.57 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Setengah Timbunan pada Paska Konstruksi
tanpa Beban Gempa



Gambar L-10.58 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Setengah Timbunan pada Paska Konstruksi
dengan Beban Gempa
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Gambar L-10.59 Output Safety Factor Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil setengah Timbunan pada Paska Konstruksi
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Gambar L-10.60 Kurva Time vs Vertical Displacement Timbunan 5 m saat
Kondisi Tanah Asli dengan Replacement dan Geotekstil Setengah Timbunan



Gambar L-10.61 Pemodelan Timbunan 5 m Tanah Asli dengan Replacement
dan Geotekstil Penuh

Gambar L-10.62 Output Deformed Mesh Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Saat Konstruksi
tanpa Beban Gempa

Gambar L-10.63 Output Deformed Mesh Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Saat Konstruksi
dengan Beban Gempa
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Total displacements (Utot)
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Gambar L-10.64 Output Total Displacement Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Saat Konstruksi
tanpa Beban Gempa
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Gambar L-10.65 Output Total Displacement Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Saat Konstruksi
dengan Beban Gempa
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Gambar L-10.66 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Saat Konstruksi
tanpa Beban Gempa
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Gambar L-10.67 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Saat Konstruksi
dengan Beban Gempa

Gambar L-10.69 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Saat Konstruksi
tanpa Beban Gempa

Gambar L-10.70 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Saat Konstruksi
dengan Beban Gempa
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Gambar L-10.71 Output Safety Factor Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Saat Konstruksi

Gambar L-10.72 Output Deformed Mesh Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Paska Konstruksi
tanpa Beban Gempa

Gambar L-10.73 Output Deformed Mesh Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Paska Konstruksi
dengan Beban Gempa
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Gambar L-10.74 Output Total Displacement Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Paska Konstruksi
tanpa Beban Gempa
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Gambar L-10.75 Output Total Displacement Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Paska Konstruksi
dengan Beban Gempa
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Gambar L-10.76 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Paska Konstruksi
tanpa Beban Gempa
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Gambar L-10.77 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Paska Konstruksi
dengan Beban Gempa
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Gambar L-10.78 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Paska Konstruksi
tanpa Beban Gempa

Gambar L-10.79 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Paska Konstruksi
dengan Beban Gempa



Chart 1

Sum-Msf

L3 P ST, ST, AR —
SF beban

1.25¢

’ SF gempa

Gambar L-10.80 Output Safety Factor Timbunan 5 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Paska Konstruksi
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Gambar L-10.81 Kurva Time vs Vertical Displacement Timbunan 5 m saat
Kondisi Tanah Asli dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan



Lampiran 11 Hasil Pemodelan Plaxis Lereng Timbunan 8 meter Tanah Asli

dengan Replacement dan Geotekstil
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Gambar L-11.1 Pemodelan Timbunan 8 m Tanah Asli dengan Replacement dan
Geotekstil Penuh

Gambar L-11.2 Output Deformed Mesh Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Saat Konstruksi
tanpa Beban Gempa



Gambar L-11.3 Output Deformed Mesh Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Saat Konstruksi
dengan Beban Gempa
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Gambar L-11.4 Output Total Displacement Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Saat Konstruksi
tanpa Beban Gempa
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Gambar L-11.5 Output Total Displacement Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Saat Konstruksi
dengan Beban Gempa
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Gambar L-11.6 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Saat Konstruksi
tanpa Beban Gempa
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Gambar L-11.7 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Saat Konstruksi
dengan Beban Gempa

Gambar L-11.8 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Saat Konstruksi
tanpa Beban Gempa



Gambar L-11.9 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Saat Konstruksi
dengan Beban Gempa
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Gambar L-11.10 Output Safety Factor Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Saat Konstruksi

Gambar L-11.11 Output Deformed Mesh Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Paska Konstruksi
tanpa Beban Gempa



Gambar L-11.12 Output Deformed Mesh Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Paska Konstruksi
dengan Beban Gempa
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Gambar L-11.13 Output Total Displacement Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Paska Konstruksi
tanpa Beban Gempa
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Gambar L-11.14 Output Total Displacement Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Paska Konstruksi
dengan Beban Gempa
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Gambar L-11.15 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Paska Konstruksi
tanpa Beban Gempa
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Gambar L-11.16 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Paska Konstruksi
dengan Beban Gempa

Gambar L-11.17 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Paska Konstruksi
tanpa Beban Gempa



Gambar L-11.18 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Paska Konstruksi
dengan Beban Gempa

Gambar L-11.19 Output Safety Factor Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan pada Paska Konstruksi
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Gambar L-11.20 Kurva Time vs Vertical Displacement Timbunan 8 m saat
Kondisi Tanah Asli dengan Replacement dan Geotekstil Penuh Timbunan



Lampiran 12 Hasil Pemodelan Plaxis Lereng Timbunan 8 meter Tanah Asli
dengan Replacement, Geotekstil, dan Counterweight

Gambar L-12.1 Pemodelan Timbunan 8 m Tanah Asli dengan Replacement,
Geotekstil Penuh dan Counterweight

Gambar L-12.2 Output Deformed Mesh Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement, Geotekstil Penuh dan Counterweight pada saat Konstruksi
tanpa Beban Gempa



Gambar L-12.3 Output Deformed Mesh Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement, Geotekstil Penuh dengan Counterweight pada saat
Konstruksi dengan Beban Gempa

[m]

0.700

0.550
| 0.400

| 0.250

| 0.100

-0.050

Total displacements (Utot)
Extreme Utot 842.30%10 = m

Gambar L-12.4 Output Total Displacement Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement, Geotekstil Penuh dan Counterweight pada Saat
Konstruksi tanpa Beban Gempa
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Gambar L-12.5 Output Total Displacement Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli

dengan Replacement, Geotekstil Penuh dan Counterweight pada Saat
Konstruksi dengan Beban Gempa
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Gambar L-12.6 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement, Geotekstil Penuh dan Counterweight pada Saat Konstruksi
tanpa Beban Gempa
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Gambar L-12.7 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement, Geotekstil Penuh dan Counterweight pada Saat Konstruksi
dengan Beban Gempa
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Gambar L-12.8 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement, Geotekstil Penuh dan Counterweight pada Saat Konstruksi
tanpa Beban Gempa
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Gambar L-12.9 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement, Geotekstil Penuh dan Counterweight pada Saat Konstruksi
dengan Beban Gempa
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Gambar L-12.10 Output Safety Factor Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement, Geotekstil Penuh dan Counterweight pada Saat Konstruksi



Gambar L-12.11 Output Deformed Mesh Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement, Geotekstil Penuh dan Counterweight pada Paska
Konstruksi tanpa Beban Gempa

Gambar L-12.12 Output Deformed Mesh Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement, Geotekstil Penuh dan Counterweight pada Paska
Konstruksi dengan Beban Gempa

[m]

1.400

1.100
| | 0.800
| | 0.500
| | 0.200

-0.100

Total displacements (Utot)
Extreme Utot 1.62m

Gambar L-12.13 Output Total Displacement Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement, Geotekstil Penuh dan Counterweight pada Paska
Konstruksi tanpa Beban Gempa
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Gambar L-12.14 Output Total Displacement Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement, Geotekstil Penuh dan Counterweight pada Paska
Konstruksi dengan Beban Gempa
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Gambar L-12.15 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement, Geotekstil Penuh dan Counterweight pada Paska
Konstruksi tanpa Beban Gempa
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Gambar L-12.16 Output Potensi Kelongsoran Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement, Geotekstil Penuh dan Counterweight pada Paska
Konstruksi dengan Beban Gempa



Gambar L-12.17 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement, Geotekstil Penuh dan Counterweight pada Paska
Konstruksi tanpa Beban Gempa

Gambar L-12.18 Arah Pergerakan Tanah Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement, Geotekstil Penuh dan Counterweight pada Paska
Konstruksi dengan Beban Gempa
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Gambar L-12.19 Output Safety Factor Timbunan 8 m Kondisi Tanah Asli
dengan Replacement, Geotekstil Penuh dan Counterweight pada Paska
Konstruksi
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Gambar L-12.20 Kurva Time vs Vertical Displacement Timbunan 8 m Saat
Kondisi Tanah Asli dengan Replacement, Geotekstil Penuh, dan Counterweight



